Asupan Zat Gizi Makro dan Status Gizi Mahasiswa Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Kemenkes Riau Pada Masa Pandemi Covid -19

Makro Nutrient Intake and Nutritional Status of Nursing Student Polyechnic of Health of Ministry of Riau at COVID-19 Pandemic
(double blind)
 Abstract
    The nutritional status of adolescents is still a problem in Indonesia. One of the factors that directly influence nutritional status is the intake of various foods. Especially during the Covid-19 pandemic, consumption of macro nutrient intake is very important and needed. The purpose of this study was to determine the description of macro nutrient intake and nutritional status of Level II Nursing Department students of the Riau Health Ministry of Health Polytechnic during the Covid-19 pandemic.
     This research is a descriptive research type. The research was carried out in January-April 2021. Macro nutrient intake data were collected using a 2x24 hour food record form, not consecutively and nutritional status data by means of direct measurements at the Health Polytechnic of the Riau Health Ministry. Sampling in this study with purposive sampling in order to get the results of 43 respondents.
      The results of this study showed that the level of energy, protein, fat and carbohydrate intake was at most in the low category, with a percentage of energy 93%, protein 53.5%, fat 67.4%, and carbohydrates 95.3%. The results of the study on nutritional status were mostly in the normal category with a percentage of 65.1%. From the results obtained, it can be concluded that students majoring in nursing level II at the Health Polytechnic of the Riau Ministry of Health during the Covid-19 pandemic had insufficient intake of macro nutrients. And the nutritional status of students is mostly in the normal category.
Keywords : Macro nutrient intake, teenager, nutritional status.
Abstrak
       Status gizi pada remaja masih menjadi masalah di Indonesia. Salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi secara langsung yaitu asupan berbagai makan. Terlebih dimasa pandemi Covid-19 ini konsumsi asupan zat gizi makro sangat penting dan dibutuhkan.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran asupan zat gizi makro dan status gizi mahasiswa Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Kemenkes Riau pada masa pandemic Covid-19.
       Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-April 2021. Pengumpulan data asupan zat gizi makro menggunakan formulir food record 2x24 jam secara tidak berurutan dan data status gizi dengan cara pengukuran langsung di Poliktenik Kesehatan Kemenkes Riau. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan purposive sampling sehingga didapatkan hasil 43 responden. 
       Hasil penelitian ini terdapat tingkat asupan energi, protein, lemak, dan karbohidrat paling banyak dalam kategori kurang, dengan persentasi energi 93%, protein 53,5%, lemak 67,4%, dan karbohidrat 95,3%. Hasil penelitian tentang status gizi paling banyak dalam kategori normal dengan persentasi 65,1%. Dari hasil yang didapatkan bisa disimpulkan bahwa mahasiswa jurusan keperawatan tingkat II Politeknik Kesehatan Kemenkes Riau selama pandemi Covid-19 memiliki asupan zat gizi makro masih kurang. Dan status gizi mahasiswa sebagian besar dalam kategori normal.
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PENDAHULUAN
     Salah satu indikator keberhasilan yang dapat dipakai untuk mengukur keberhasilan suatu bangsa dalam membangun sumber daya manusia adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Index [1]. Laporan United Nations Development Programme (UNDP) menunjukkan bahwa pada tahun 2018, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia menduduki peringkat 108 dari 169 negara, lebih rendah dibandingkan dengan peringkat IPM negara-negara di Asia Tenggara. Rendahnya IPM di Indonesia sangat dipengaruhi oleh rendahnya status gizi dan kesehatan penduduk [2].
      Perilaku gizi yang tidak baik akan berdampak pada status gizi remaja. Masa remaja merupakan periode penting untuk mempertahankan perilaku sepanjang hidup termasuk perilaku konsumsi pangan. Remaja sebagai target kunci dalam pemberian intervensi akan memberikan efek positif, sebagai salah satu tahap dalam meningkatkan status kesehatan perempuan. Remaja rentan mengalami masalah gizi disebabkan perubahan psikologis, fisiologis, perubahan sosial, pengetahuan dan perilaku gizi yang salah. Status gizi pada remaja masih menjadi masalah di Indonesia [3].
     Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, di Indonesia pravalensi status gizi (IMT/U) pada umur >18 tahun adalah 9.3% kurus, 55.3% normal, 13.6% berat badan lebih, dan 21.8% obesitas [4]. Provinsi Riau berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, pravelensi status gizi (IMT/U) pada umur >18 tahun adalah 8.10% kurus, 53.83% normal, 14.01% berat badan lebih dan 24.06% obesitas. Sedangkan di Pekanbaru berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, pravelensi status gizi (IMT/U) pada umur >18 tahun adalah 8.25% kurus, 52.08% normal, 14.84% berat badan lebih dan 24.82% obesitas [5].
     Remaja termasuk salah satu kelompok rentan gizi karena remaja berada pada siklus pertumbuhan atau perkembangan yang memerlukan zat-zat gizi dalam jumlah yang lebih besar dari kelompok umur yang lain [6]. Ada dua faktor yang mempengaruhi status gizi secara langsung yaitu asupan  berbagai makan dan penyakit infeksi. Terutama dimasa pandemi Covid-19 kita perlu untuk meningkatkan sistem pertahanan internal atau individual yang ada pada diri kita dengan konsumsi makanan yang sehat yaitu gizi seimbang [7].
      Covid-19 merupakan penyakit kategori baru yang sebelumnya tidak pernah teridentifikasi terdapat pada manusia. Penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus Corona ini ditemukan pertama kali pada manusia ketika akhir 2019 di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina [8]. Pada manusia menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) [9].
     WHO telah merekomendasikan menu gizi seimbang ditengah pandemi Covid-19. Artinya, disetiap menu makanan harus mencakup nutrisi lengkap, baik itu makronutrien seperti karbohidrat, protein, lemak, serta mikronutrien dari vitamin dan mineral. Terutama Selama masa pandemi, konsumsi protein dapat ditingkatkan untuk membantu meningkatkan imunitas, karena protein berperan dalam pembentukan immunoglobulin (Ig) [10].
      Terlebih dimasa pandemi Covid-19 ini konsumsi asupan zat gizi makro sangat penting dan dibutuhkan. Konsumsi makanan yang bergizi dan seimbang yang mengandung unsur zat gizi makro seperti karbohidrat, lemak, dan protein serta dikonsumsi sesuai dengan kebutuhan dan berpedoman pada prinsip gizi seimbang maka dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh yang kuat agar supaya terhindar dari penyakit infeksi seperti inveksi virus Covid-19 [11].
       Dalam penelitian terdahulumengenai asupan zat gizi makro mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat UNSRAT pada masa pandemi covid-19 didapatkan hasil penelitian asupan karbohidrat responden kategori kurang yaitu 120 orang (93,8%), asupan lemak kategori kurang yaitu 100 orang (78,1%), asupan protein kategori kurang yaitu 71 orang (55,5%) [12]. 
       Mahasiswa Jurusan Keperawatan sebelumnya telah mendapatkan mata kuliah mengenai gizi yaitu gizi diet, yang berarti mahasiswa tersebut telah memiliki pengetahuan tentang gizi yang dibutuhkan oleh tubuh kita. Dari survei awal yang dilakukan oleh peneliti kepada mahasiswa Jurusan Keperawatan tingkat II menggunakan kuesioner online dengan Google Form, dari 74 mahasiswa keperawatan terdapat 51 mahasiswa yang mengisi kuesioner. Dari hasil kuesioner tersebut rata-rata usia responden 19-20 tahun. Untuk konsumsi gizi seimbang selama pandemi Covid-19 hanya 17,6% yang mengkonsumsi gizi seimbang, 31,4% hanya terkadang mengkonsumsi gizi seimbang, dan sisanya 51% tidak mengkonsumsi gizi seimbang selama pandemi Covid-19 ini. Gizi seimbang yang dimaksud yaitu dalam sekali makan terdapat sesuai isi piringku seperti makanan pokok, lauk-pauk, buah-buahan dan sayuran.
       Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “asupan zat gizi makro dan status gizi mahasiswa Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Kemenkes Riau pada masa pandemi Covid-19”.

METODE
A. Jenis dan Desain Penelitian
      Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu untuk melihat gambaran asupan zat gizi makro dan status gizi mahasiswa Jurusan Keperawatan Tingkat II Politeknik Kesehatan Kemenkens Riau pada masa pandemi Covid-19.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
      Penelitian ini dilakukan di Politeknik Kesehatan Kemenkes Riau yang dilaksanakan pada bulan Januari - Mei 2021.
C. Populasi dan Sampel
· Populasi
     Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Jurusan Keperawatan Tingkat II di Politeknik Kesehatan Kemenkes Riau yang berjumlah 74 mahasiswa.
· Sampel 
     Sampel yang digunakan untuk penelitian ini yaitu diambil dengan teknik purposive sampling dengan menggunakan rumus slovin. Perhitungan sampel berdasarkan perhitungan rumus sebagai berikut :

ket: 
N	: 	Jumlah Populasi  
n	: 	Jumlah sampel
e	:	Tingkat kepercayaan (90%) α=0,1

n = 
n = 
n = 
n = 42,5 = 43 orang.

Berdasarkan perhitungan diatas didapatkan jumlah sampel untuk penelitian ini sebanyak 43 orang. Sampel yang diambil dengan kriteria inklusi sebagai berikut :
1.	Mahasiswa Jurusan Keperawatan Tingkat II Politeknik Kesehatan Kemenkes Riau.
2.	Berusia >18-20 tahun.
3.	Bersedia menjadi responden. 
4.	Responden sedang berada di Pekanbaru.

Cara pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Grafik Pengumpulan Data


HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa berdasarkan kategori usia persentase terbesar responden berusia 20 tahun (55,8%) dan responden dengan usia 19 tahun dengan persentase 44,2%. Sedangkan berdasarkan kategori jenis kelamin sebagian besar responden yaitu perempuan dengan persentase 93% dan jenis kelamin laki-laki dengan persentase 7%.
       Berdasarkan kategori usia responden yaitu 19 tahun dan 20 tahun yang merupakan masuk ke dalam kriteria inklusi penelitian, dikarenakan penelitian ini mengambil  responden yang masih dalam rentan usia remaja. Menurut Diananda  usia 17-20 atau 21 tahun termasuk kedalam kategori usia remaja lanjut [13].
       Berdasarkan kategori jenis kelamin responden sebagian besar merupakan perempuan. Hal ini di sebabkan karena mahasiswa jurusan keperawatan tingkat II Politeknik Kesehatan Kemenkes Riau dominasi memiliki jenis kelamin perempuan. Untuk jenis kelamin laki-laki hanya terdapat 4 orang, tetapi yang diambil dalam penelitian berdasarkan kriteria inklusi hanya 3 responden laki-laki. Jenis kelamin juga menentukan ukuran gizi manusia. Kebutuhan energi dan zat gizi makro pada pria lebih banyak dari pada perempuan. Kebutuhan zat gizi pada pria lebih besar dibandingkan dengan wanita sehingga porsi tiap kali makan lebih banyak [14].
Tabel 1. Karakteristik Responden
	Kategori
	Jumlah (n)
	Persentase(%)

	Usia
19 tahun
20 tahun
	
19
24
	
44,2
55,8

	Total
	43
	100

	Jenis Kelamin
Perempuan
Laki-laki
	
40
3
	
93
7

	Total
	43
	100



Asupan Energi
Dapat dilihat sebagian besar asupan energi responden termasuk kategori kurang dengan persentase 93% dan asupan energi cukup dengan persentase 7%. Hasil asupan energi responden pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Gambaran Asupan Energi Responden

	Kategori
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Kurang
Cukup
	40
3
	93
7

	Total 
	43
	100



       Konsumsi energi dan zat gizi dipengaruhi oleh umur, berat badan, tinggi badan, pola dan kebiasaan makan, serta pendapatan. Kebutuhan energi seseorang berbeda-beda sesuai dengan usia dan jenis kelaminnya. Remaja yang berusia 19 dan 20 tahun sesuai Angka Kecukupan Gizi memiliki kebutuhan energi 2.650 kkal untuk laki-laki dan 2.250 kkal untuk perempuan. 
      Konsumsi energi dan zat gizi dipengaruhi oleh umur, berat badan, tinggi badan, pola dan kebiasaan makan, serta pendapatan. Kebutuhan energi seseorang berbeda-beda sesuai dengan usia dan jenis kelaminnya. Remaja yang berusia 19 dan 20 tahun sesuai Angka Kecukupan Gizi memiliki kebutuhan energi 2.650 kkal untuk laki-laki dan 2.250 kkal untuk perempuan. 
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asupan energi pada responden sebagian besar tergolong dalam kategori kurang yaitu sebesar 93%. Nuari (2017) meneliti asupan energi mahasiswa Poltekkes Kemenkes Riau, penelitian ini dilakukan sebelum adanya pandemi Covid-19 didapatkan hasil persentase terbesar asupan energi termasuk dalam kategori defisit (68%) dan kurang (14%). Menunjukkan bahwa responden belum memberikan perhatian yang lebih terhadap asupannya dalam kaitannya dengan masa pandemi Covid-19.
	Disaat Pandemi COVID-19 (corona virus) menyebabkan banyak perubahan dalam kehidupan sehari-hari. Gizi yang baik juga sangat penting sebelum, selama dan setelah infeksi. Karena Infeksi menyebabkan tubuh penderita demam, sehingga membutuhkan asupan energy dan zat gizi [9]. Kurang asupan energi merupakan faktor dari kurangnya asupan makanan yang dikonsumsi oleh responden. Hal ini salah satu faktornya bisa karena responden kurang memperhatikan asupan energi yang dikonsumsi karena tingkat aktivitas yang padat seperti mengerjakan tugas sehingga lupa waktu untuk makan. Masih banyak responden disaat masa pandemi seperti ini yang tidak memperhatikan asupan energinya dengan hanya makan 1 atau 2 kali dalam sehari.
       Kebanyakan sumber energi yang dikonsumsi oleh responden yaitu nasi, mie dan roti, walaupun responden mengonsumsi makanan yang mengandung energi pada setiap waktu makan namun responden cenderung mengonsumsi dalam jumlah yang sedikit sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan energi sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi. Dari hasil asupan energi responden yang sebagian besar berada dalam kategori kurang tidak terlihat tindakan yang spesifik responden dalam memenuhi kebutuhan energi seharusnya pada masa pandemi seperti ini responden dapat mengubah pola makan dengan mengkonsumsi makan bergizi seimbang yang sehat dan sangat penting dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh yang baik agar tubuh dapat terhindar dari virus Covid-19.
Asupan Karbohidrat
Dapat dilihat sebagian besar asupan karbohidrat responden termasuk kategori kurang dengan persentase 95,3% dan asupan karbohidrat cukup dengan persentase 4,7%. Hasil asupan karbohidrat responden pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 3. Gambaran Asupan Karbohidrat Responden

	Kategori
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Kurang
Cukup
	41
2
	95,3
4,7

	Total 
	43
	100



Karbohidrat merupakan zat gizi yang diperlukan tubuh dalam jumlah besar untuk menghasilkan energi atau tenaga. Asupan karbohidrat responden dapat mempengaruhi status gizi karena jumlah konsumsi karbohidrat dapat meningkatkan jumlah energi secara signifikan [15]. Kebutuhan asupan karbohidrat seseorang berbeda-beda sesuai dengan usia dan jenis kelaminnya. Remaja yang berusia 19 dan 20 tahun sesuai Angka Kecukupan Gizi memiliki kebutuhan karbohidrat 430 gr untuk laki-laki dan 360 gr untuk perempuan.
      Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asupan karbohidrat pada responden sebagian besar tergolong dalam kategori kurang yaitu sebesar 95,3%. 
Pangemanan dkk [12] meneliti asupan karbohidrat pada mahasiswa semester VI fakultas kesehatan masyarakat didapatkan hasil sebagian besar asupan karbohidrat termasuk dalam kategori kurang (93,8%) pada masa pandemi Covid-19. Menunjukkan bahwa responden belum memberikan perhatian yang lebih terhadap asupannya dalam kaitannya dengan masa pandemi Covid-19.
     Dari tabel menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang tidak peduli terhadap asupan karbohidrat yang mereka konsumsi. Hasil penelitian yang menunjukkan sebagian besar responden memiliki asupan karbohidrat dengan kategori kurang hal ini disebabkan karena asupan makanan yang dikonsumsi responden yang mengandung sumber karbohidrat sebagian besar yaitu nasi putih dan mie tetapi responden cenderung mengkonsumsi dalam jumlah yang sedikit misalnya nasi hanya 1 centong nasi atau 50gr nasi, walaupun responden mengonsumsi makanan yang mengandung karbohidrat pada setiap waktu makan namun responden cenderung mengonsumsi dalam jumlah yang sedikit sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan karbohidrat sesuai dengan Angka Kecukupan Gizi. Faktor lain yang dapat menyebabkan kurangnya asupan karbohidrat pada responden yaitu masih banyak responden disaat masa pandemi seperti ini yang tidak memperhatikan pola makannya dengan hanya makan 1 atau 2 kali dalam sehari.                     
      Kurangnya asupan karbohidrat pada responden berkaitan juga dengan hasil kurangnya asupan energi responden karena karbohidrat merupan sumber energi utama manusia yang berasal dari makanan pokok oleh karena itu kecukupan asupan karbohidrat di masa pandemi Covid-19 saat ini sangat dibutuhkan. Karena dapat meningkatkan daya tahan tubuh dalam melawan virus Covid-19. Dan juga memperhatikan pola makan seperti mengkonsumsi makanan yang bergizi dan seimbang yang terdapat dalam isi piring makanku sehari-hari yang salah satunya terdiri dari makanan pokok seperti nasi, jagung, kentang, umbi-umbian yang dikenal sebagai sumber karbohidrat [11].
Asupan Protein
     Dapat dilihat persentasi terbesar asupan protein responden termasuk kategori kurang dengan persentase 53,5%. Sedangkan asupan protein dengan kategori cukup dengan persentase 39,5% dan kategori lebih dengan persentase 7%. Hasil asupan protein responden pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 4. Gambaran Asupan Protein Responden

	Kategori
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Kurang
Cukup
Lebih 
	23
17
3
	53,5
39,5
7

	Total 
	43
	100



        Konsumsi protein sangat dibutuhkan oleh tubuh khususnya remaja karena pada masa remaja tubuh mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang cepat. Sehingga membutuhkan asupan protein yang cukup. Kebutuhan protein seseorang berbeda-beda sesuai dengan usia dan jenis kelaminnya. Remaja yang berusia 19 dan  20 tahun sesuai Angka Kecukupan Gizi memiliki kebutuhan protein 65 gr untuk laki-laki dan 60 gr untuk perempuan.
     Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asupan protein pada responden persentase terbesar tergolong dalam kategori kurang yaitu sebesar 53,5%. Nuari (2017) meneliti asupan protein mahasiswa Poltekkes Kemenkes Riau, penelitian ini dilakukan sebelum adanya pandemi Covid-19 didapatkan hasil persentase terbesar asupan protein termasuk dalam kategori lebih (46%). 
Pangemanan dkk [12] meneliti asupan protein pada mahasiswa semester VI fakultas kesehatan masyarakat didapatkan hasil persentase terbesar asupan protein termasuk dalam kategori kurang (55,5%) pada masa pandemi Covid-19. Menunjukkan bahwa responden belum memberikan perhatian yang lebih terhadap asupannya dalam kaitannya dengan masa pandemi Covid-19.
     Dari tabel menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang tidak peduli terhadap asupan protein yang mereka konsumsi. Hasil penelitian yang menunjukkan persentase terbesar responden memiliki asupan protein dengan kategori kurang hal ini disebabkan karena jenis-jenis makanan yang dikonsumsi responden yang mengandung sumber protein yaitu sebagian besar responden rata-rata hanya mengkonsumsi sumber protein hewani saja seperti ayam, ikan nila, ikan kembung, ikan mujair, ikan lele, susu, dan telur goreng dalam jumlah atau porsi yang sedikit sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhannya. Hanya sebagian mahasiswa yang mengonsumsi protein nabati seperti tahu dan tempe. Dan banyak mahasiswa yang melewati asupan protein dalam setiap waktu makan terutama sarapan mahasiswa hanya mengkonsumsi seperti roti saja. Sehingga asupan protein dari responden belum mencukupi kebutuhan protein yang dianjurkan sesuai Angka Kecukupan Gizi.
     Kekurangan protein akan berdampak terhadap pertumbuhan yang kurang baik, daya tahan tubuh menurun, lebih rentan terhadap penyakit, serta daya kreativitas dan daya kerja menurun [14]. Dari hasil penelitian asupan protein persentase terbesar dalam kategori kurang dimana akan berdampak pada responden imun yang lemah dalam melawan virus Covid-19 karena menurut Pangemanan [12] Protein berperan dalam pembentukan sistem kekebalan tubuh atau imun sebagai antibody untuk dapat melawan berbagai macam penyakit salah satunya virus Covid-19. Untuk meningkatkan imunitas tubuh diperlukan peningkatan asupan protein lebih dari biasanya, namun diusahakan dengan penambahan protein ini tidak meningkatkan jumlah energi. Selama masa pandemi, konsumsi protein dapat ditingkatkan menjadi 75-100 gram per hari, untuk membantu meningkatkan imunitas, karena protein berperan dalam pembentukan immunoglobulin (Ig) [10].
Asupan Lemak
    Dapat dilihat persentase terbesar asupan lemak responden termasuk kategori kurang dengan persentase 67,4% dan asupan lemak cukup dengan persentase 32,6%. Hasil asupan lemak responden pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 5. Gambaran Asupan Lemak Responden

	Kategori
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Kurang
Cukup
	29
14
	67,4
32,6

	Total 
	43
	100



     WHO menganjurkan mengonsumsi lemak sebanyak 15-30% dari kebutuhan energi total dianggap baik untuk kesehatan. Jumlah ini memenuhi kebutuhan akan asam lemak esensial dan untuk membantu penyerapan vitamin larut lemak [14]. Kebutuhan asupan lemak seseorang berbeda-beda sesuai dengan usia dan jenis kelaminnya. Remaja yang berusia 19 dan 20 tahun sesuai Angka Kecukupan Gizi memiliki kebutuhan lemak 75 gr untuk laki-laki dan 65 gr untuk perempuan.
     Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asupan lemak pada responden persentase terbesar tergolong dalam kategori kurang yaitu sebesar 67,4%. Nuari (2017) meneliti asupan lemak mahasiswa Poltekkes Kemenkes Riau, penelitian ini dilakukan sebelum adanya pandemi Covid-19 didapatkan hasil persentase terbesar asupan lemak termasuk dalam kategori lebih (54%). 
 Pangemanan [12] meneliti asupan lemak pada mahasiswa semester VI fakultas kesehatan masyarakat didapatkan hasil sebagian besar asupan lemak termasuk dalam kategori kurang (78,1%) pada masa pandemi Covid-19. Menunjukkan bahwa responden belum memberikan perhatian yang lebih terhadap asupannya dalam kaitannya dengan masa pandemi Covid-19.
    Dari tabel menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang tidak peduli terhadap asupan lemak yang mereka konsumsi. Hasil penelitian yang menunjukkan persentase terbesar responden memiliki asupan lemak dengan kategori kurang hal ini disebabkan karena jenis-jenis makanan yang dikonsumsi oleh responden yang mengandung sumber lemak yaitu ayam goreng, ikan kembung goreng, ikan nila goreng, telur goreng, tahu goreng, tempe goreng dan goreng-gorengan sehingga sebagian besar makanan tersebut berasal dari minyak makanan yang digoreng dan ditumis, tetapi responden hanya mengkonsumsi dalam jumlah atau porsi yang sedikit. Serta responden yang mengkonsumsi sumber lemak yang berasal dari bahan makanan lain seperti kacang-kacangan dan biji-bijian hampir tidak ada sehingga asupan lemak dari responden belum mencukupi kebutuhan lemak yang dianjurkan. 
     Lemak berguna untuk menghasilkan energi yang diperlukan oleh tubuh, sebagai    pembentuk struktur tubuh, serta mengatur proses yang berlangsung dalam tubuh. Dari hasil penelitian asupan lemak persentase terbesar termasuk dalam kategori kurang, menurut Pangemanan [12] kekurangan lemak dapat mengakibatkan persediaan lemak dalam tubuh berkurang sehingga tubuh menjadi kurus. Masa Pandemi Covid-19 yang terjadi seperti saat ini mengaharuskan masyarakat untuk mengkonsumsi makanan yang bergizi seperti lemak.
Status Gizi
Dapat dilihat persentase terbesar status gizi responden termasuk kategori normal dengan persentase 65,1%. Sedangkan yang termasuk kategori kurus dengan persentase 20,9%, obesitas dengan persentase 9,3% dan overweight dengan persentase 4,7%. Hasil status gizi responden pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 10.
Tabel 6. Status Gizi

	Kategori
	Jumlah (n)
	Persentase (%)

	Kurus
Normal
Overweight
Obesitas 
	9
28
2
4
	20,9
65,1
4,7
9,3

	Total 
	43
	100



     Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa status gizi pada responden persentase terbesar tergolong dalam kategori normal yaitu sebesar 65,1%. Bolang,dkk [16] meneliti status gizi pada mahasiswa semester VI fakultas kesehatan masyarakat didapatkan hasil sebagian besar status gizi termasuk dalam kategori normal pada masa pandemi Covid-19.
    Status gizi merupakan keadaan pada tubuh manusia yang dapat dilihat dari makanan dan penggunaan zat gizi yang dikonsumsi di dalam tubuh. Ada dua faktor yang mempengaruhi status gizi, faktor langsung dan faktor tidak langsung. Faktor langsung yaitu asupan berbagai makanan, dan penyakit [16]. Dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa asupan zat gizi makro responden masih dalam kategori kurang. Jika tidak dipertahankan dengan asupan makan maka akan menyebabkan status gizi bermasalah dan akan timbulnya penyakit. 
    Status gizi yang bermasalah akan mempengaruhi kondisi seseorang dalam menjalani aktivitas sehari-hari saat situasi pandemi ini. Remaja merupakan sumber daya manusia yang paling potensial dalam sebuah negara karena sebagai generasi muda penerus bangsa. Kualitas sumber daya remaja akan menjadi sumber daya manusia apabila kebutuhan nutrisi dapat tercukupi. Maka dari itu penting untuk menjaga asupan nutrisi remaja untuk dapat mempertahankan status gizi normal terlebih di saat pandemi COVID-19 agar nantinya menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk ke depannya [17].
SIMPULAN
    Penelitian tentang asupan zat gizi makro dan status gizi mahasiswa jurusan keperawatan Politeknik Kesehatan Kemenkes Riau dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Sebagian besar asupan energi termasuk dalam kategori kurang dengan persentase 93%
2. Sebagian besar asupan karbohidrat termasuk dalam kategori kurang dengan persentase 95,3
3. Persentase terbesar asupan protein termasuk dalam kategori kurang dengan persentase 53,5%
4. Persentase terbesar asupan lemak termasuk dalam kategori kurang dengan persentase 67,4%
5. Persentase terbesar status gizi termasuk dalam kategori normal dengan persentase 65,1%
6. Dari hasil yang didapatkan bisa disimpulkan bahwa mahasiswa jurusan keperawatan tingkat II Politeknik Kesehatan Kemenkes Riau selama pandemi Covid-19 memiliki asupan zat gizi makro masih kurang. Dan status gizi mahasiswa persentase terbesar dalam kategori normal.
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